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Technical Paper

Penjadwalan Irigasi Berbasis Neraca Air pada Sistem Pemanenan Air 
Limpasan Permukaan untuk Pertanian Lahan Kering

Irrigation Scheduling Base on Crop Water Balance on Runoff Harvesting System 
for Dry Land Farming

Sophia Dwiratna Nur Perwitasari, Departemen Teknik dan Manajemen Industri Pertanian Universitas 
Padjadjaran, Universitas Padjajaran. Email: dwiratnasophia@gmail.com

Nurpilihan Bafdal, Program Studi Teknik Pertanian Departemen Teknik dan Manajemen Industri Pertanian 
Universitas Padjadjaran Universitas Padjajaran. Email: nurpilihan.bafdal@unpad.ac.id

Abstract

Dry land farmers in Jatinangor only able to plant during the growing season twice a year. Runoff 
harvesting systems for agriculture is expected to answer the problems of water availability in drylands. This 
study aimed to explore the period of water deficit in the soil, which is used as the basis for determining the 
scheduling and amount of irrigation water needed for the planting pattern recommended in runoff harvesting 
systems for dryland agriculture. The method used in this research is descriptive method, by analyzing the 
water balance of dry land in order to determine the frequency of irrigation and irrigation needs. Parameters 
required in the analysis of soil water balance are: precipitation, evapotranspiration, soil water availability on 
the condition of field capacity and permanent wilting point based on the value of MAD (Maximum Allowable 
depletion) are permitted. The results showed a total water deficit of 217.42 mm in the cropping pattern 
of sweet corn - sweet corn - sweet potato, where the period of water deficit occurs during planting sweet 
potato in the third decade of May to the first decade of September.Irrigation scheduling is determined by the 
selection of fixed interval irrigation between interval 2 days, 4 days and 5 days. With an area of fields to be 
watered amounted to 264 meter square (57.4 metercubic water needs), 60 meter cubic of runoff that was 
collected in the storage pond capable to irrigate the entire of land planted with sweet potato, it indicates that 
the runoff water harvesting systems can increase cropping intensity dry land farming.

Keywords : runoff harvesting, irrigation, water balance, scheduling irrigation, dry land farming.

Abstrak

Petani lahan kering di Kecamatan Jatinangor hanya mampu menanam dua kali dalam setahun. Sistem 
pemanenan air limpasan permukaan untuk pertanian diharapkan mampu menjawab permasalahan 
ketersediaan air di lahan kering. Penelitian ini bertujuan untuk mencari periode defisit air di lahan penelitian 
yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan penjadwalan dan kebutuhan air irigasi pada pola tanam 
yang direkomendasikan pada sistem pemanenan air limpasan untuk pertanian lahan kering. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu dengan menganalisis neraca air lahan kering 
guna menentukan frekuensi irigasi dan kebutuhan air irigasi. Parameter yang dibutuhkan dalam analisis 
neraca air lahan terdiri dari curah hujan, evapotranspirasi, ketersediaan air tanah pada kondisi kapasitas 
lapang dan titik layu permanen berdasarkan nilai MAD (Maximum Allowable Depletion) yang diijinkan. Hasil 
penelitian menunjukkan total defisit air sebesar 217,42 mm pada pola tanam jagung manis – jagung manis 
– ubi cilembu, dimana periode defisit air terjadi pada saat penanaman ubi cilembu pada dasarian ketiga 
Mei hingga dasarian pertama September. Penjadwalan irigasi ditentukan secara fix interval dengan pilihan 
interval irigasi antara 2 hari sekali, 4 hari sekali dan 5 hari sekali. Dengan luas bidang yang harus diairi 
adalah sebesar 264 m2 (kebutuhan air 57,4 m3) maka kolam tampungan sebesar 60 m3 mampu mengairi 
seluruh lahan yang ditanami ubi cilembu, hal ini menunjukkan bahwa sistem pemanenan air limpasan 
dapat meningkatkan intensitas tanam pertanian lahan kering.

Kata kunci : Pemanenan air limpasan, irigasi, neraca air lahan, penjadwalan irigasi, pertanian lahan kering
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Latar Belakang

Salah satu permasalahan budidaya di lahan 
kering adalah berkenaan ketersediaan air. 
Ketersediaan air merupakan hal utama dalam 
kegiatan bercocok tanam, karena setiap tanaman 
membutuhkan suplai air irigasi yang cukup untuk 
menunjang pertumbuhannya. Kondisi ketersediaan 
air di lahan pertanian dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis neraca air. Neraca air (water 
balance) merupakan neraca masukan dan keluaran 
air di suatu tempat pada periode tertentu, sehingga 
dapat diketahui jumlah air tersebut mengalami 
kelebihan (surplus) ataupun kekurangan (defisit). 
Fungsi mengetahui surplus dan defisit dari 
kondisi air gunamengantisipasi resiko turunnya 
produktivitas tanaman karena kekurangan air yang 
bisa saja terjadi, serta sebagai bentuk efisiensi 
penggunaan air sebaik-baiknya.

Thornthwaite dan Mather (1957) membuat 
persamaan yang sederhana menggunakan input 
hanya dari curah hujan saja. Pada metode ini semua 
aliran masuk dan keluar air serta nilai kapasitas 
cadangan air tanah pada lokasi dengan kondisi 
tanaman tertentu digunakan untuk mendapatkan 
besarnya kadar air tanah, kehilangan air, surplus, dan 
defisit. Metode Thornthwaite Mather adalah salah 
satu dari beberapa metode perhitungan neraca air 
lahan yang memiliki persamaan cukup sederhana 
dengan menggunakan data input tersedia yang 
mudah diperoleh. Bentuk perhitungannya meliputi 
data presipitasi (CH), evapotranspirasi potensial 
(ETP), evapotranspirasi aktual (ETA), kandungan air 
tanah (KAT), surplus, dan defisit (Nurhayati, 2010). 

Sudjarwadi (1979) menyatakan irigasi merupakan 
salah satu faktor penting dalam produksi pangan 
dan dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang 
tersusun dari berbagai komponen, menyangkut 
upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan, 
dan pengaturan air dalam rangka meningkatkan 
produksi pertanian. Oleh karena itu, pengelolaan 
sumber daya air yang tersedia sangat penting 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi 
pada proses budidaya tanaman. Terlebih menurut 
penelitian Dwiratna, dkk (2010) mengemukakan 
bahwa mulai terjadi pergeseran awal musim 
hujan antara satu sampai dengan dua minggu 
akibat adanya perubahan iklim.Dengan demikian, 
perhitungan surplus dan defisit air menggunakan 
analisis neraca air lahan dapat dijadikan dasar 
dalam menentukan besarnya kebutuhan air irigasi 
pada suatu areal lahan pertanian.

Hasil produksi pertanian pada lahan kering 
di kecamatan Jatinangor masih belum optimal 
akibat persoalan keterbatasan ketersediaan 
air di lahan pertanian terutama pada sistem 
pertanian lahan kering. Dalam satu tahun petani 
lahan kering Jatinangor khususnya pada lahan 
penelitian Ciparanje Kampus Unpad Jatinangor 
biasanya hanya melakukan satu kali musim tanam 

saja karena hanya mengandalkan curah hujan 
saja. Oleh karenanya, Nurpilihan, dkk (2014) 
mengemukakan bahwa sumber air yang sangat 
mungkin dikembangkan adalah menggunakan 
pemanenan air hujan (water harvestingtechnology) 
dan teknologi pengelolaan air limpasan terutama 
pada musim hujan demi memenuhi kebutuhan air 
di musim kemarau.

Jumlah air irigasi yang terdapat pada kolam 
bergantung dari hujan. Pada saat curah hujan 
rendah, ketersediaan air irigasi juga akan semakin 
berkurang akibat adanya evaporasi,oleh karena 
itu, diperlukan suatu usaha untuk melakukan 
penghematan air dengan cara meningkatkan 
efisiensi penggunaan air. Dwiratna, dkk (2007) 
menyebutkan bahwa usaha penghematan air irigasi 
dapat dilakukan dengan penentuan waktu tanam 
yang optimum, menetapkan jadwal tanam dan 
jadwal penyaluran air yang tepat, dan penyusunan 
pola tanam yang seimbang dengan air yang 
tersedia dari sumbernya. Penelitian ini bertujuan 
untukmenentukan dan mencari periode defisit 
air di lahan penelitian; menentukan penjadwalan 
dan kebutuhan air irigasi pada pola tanam yang 
direkomendasikan pada sistem pemanenan air 
limpasan untuk pertanian lahan kering; serta untuk 
mengetahui apakah teknologi pemanenan air 
limpasan mampu meningkatkan intensitas tanam di 
lahan kering.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode deskriptif analitik, yakni melakukan 
pengamatan dan mengumpulkan data informasi 
mengenai lahan penelitian yang disajikan dalam 
bentuk tabel maupun grafik, meliputi data iklim, data 
hujan, data tanaman, dan data tanah. Data yang 
diperoleh digunakan dalam analisis neraca air lahan 
kering menggunakan Metode Thornthwaite&Mather 
(1957). Analisis neraca air lahan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi surplus dan defisit air pada 
lahan penelitian, sehingga dapat menentukan 
kapan tanaman memerlukan irigasi. Nurhayati 
(2010) menyatakan perhitungan neraca air lahan 
mengandung enam komponen utama, yaitu curah 
hujan, evapotranspirasi potensial, evapotranspirasi 
aktual, ketersediaan air tanah serta limpasan 
permukaan (kondisi surplus dan defisit) yang 
dinyatakan dalam persamaan berikut :

CH = ETA ± ∆KAT ± Li  (1)

Dimana :
CH  = Curah Hujan (mm)
ETA  = Evapotranspirasi Aktual, ≤ ETP (mm;  
    ETP = Evapotranspirasi Potensial (mm))
ΔKAT  = perubahan kandungan air tanah 
Li  = Limpasan (surplus dan defisit)
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Analisis neraca air tanaman menggunakan 
metode Thornthwaite Matter dilakukan dengan 
menggunakan nilai evapotranspirasi tanaman 
(ETC) dalam perhitungan nilai evapotranspirasi 
aktual (ETA) di lapangan alih alih menggunakan 
nilai evapotranspirasi potensial (ETP). Nilai 
evapotranspirasi tanaman dihitung dengan 
menggunakan rumus :

ETC = ETP x Kc (2)

Dimana Kc merupakan nilai koefisien tanaman 
sesuai dengan pola tanam yang dipilih yaitu jagung 
manis – jagung manis – ubi jalar dimana pola tanam 
tersebut merupakan pola tanam yang memiliki nilai 
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan pola tanam 
lainnya (Nurpilihan, dkk , 2015). 

Evapotranspirasi potensial (ETP) dapat 
diperoleh dengan beberapa metode perhitungan 
yang berbeda. Akan tetapi, perhitungan ETP 
menggunakan Metode Penman-Monteith 

(1)  Daerah tangkapan air, (2) kolam tampungan, (3) lahan budidaya

Gambar 1. Sistem Pemanenan Air Limpasan untuk Pertanian Lahan Kering.
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merupakan metode pendugaan evapotranspirasi 
terbaik yang direkomendasikan oleh FAO. 
Metode ini adalah salah satu metode pendugaan 
evapotranspirasi potensial yang memiliki tingkat 
kesalahan perhitungan pada musim panas sebesar 
10%, dan 20% lebih rendah pada kondisi evaporasi 
rendah, sehingga dapat dikatakan sebagai metode 
terbaik dari sekian banyak metode yang ada. 
Metode Penman-Monteith yang digunakan terdapat 
dalam Allen, et al (1998) seperti pada persamaan 
berikut:

 (3)

Dimana:
ETP = evapotranspirasi potensial (mm/hari)
Δ  = tekanan uap jenuh (kPa/oC)
G  = flux panas tanah (MJ/m2/hari).
Rn  = total radiasi bersih (MJ/m2/hari)
γ = psikometrik (kPa/ oC)
T  = suhu rata-rata harian (oC)
U2 = kecepatan angin pada ketinggian 2 m di  
    atas tanah (m/det)
(es – ea) = Perbedaaan tekanan uap jenuh (KPa)

Analisis curah hujan wilayah dilakukan 
dengan menggunakan Metode Thiessen dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut :

 (4)

Dimana :
P = curah hujan rata-rata wilayah atau daerah
Pi = curah hujan di stasiun pengamatan ke-i
Ai = luas wilayah pengaruh dari stasiun pengamatan 
    ke-i
A = luas total wilayah pengamatan

 

Data curah hujan diperoleh dari 8 (delapan) 
stasiun curah hujan yang ada di sekitar kawasan 
Jatinangor, yaitu: stasiun hujan Cipadung, Lapan 
Tanjungsari, Cicalengka, Jatiroke, Rancaekek, 
Cipaku-Ciparay, Cibiru dan SPMK Pedca Unpad. 
Data curah hujan dari dua stasiun hujan yang 
digunakan merupakan data hujan historis dengan 
lama waktu pengamatan 21 tahun dari tahun 1994 
sampai dengan 2014. 

Hasil dan Pembahasan

Sistem Pemanenan Limpasan untuk Pertanian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April - 

November 2015 bertempat di lahan percobaan 
dan penelitian FTIP Unpad yang terletak di area 
lahan kering belakang kampus Unpad Jatinangor. 
Lokasi penelitian meliputi areal seluas 2,144 hektar 
dengan kondisi topografi bergelombang. Area 
lahan terbagi dalam tiga kategori yaitu daerah 

tangkapan air, kolam tampungan dan daerah lahan 
budidaya sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 
1. Sistem pemanenan air limpasan permukaan 
dibuat berdasarkan kondisi lahan pertanian tempat 
dilakukan penelitian. Kolam tampungan air limpasan 
permukaan dibuat dengan konstruksi campuran 
bata semen untuk meminimalisir terjadinya 
rembesan karena kebocoran kolam. Kedalaman 
efektif air limpasan yang dapat ditampung pada 
kolam adalah sebesar 1,5m, dengan dimensi kolam 
sebesar 10m x 4m, sehingga volume air limpasan 
efektif yang dapat dipanen dan ditampung dalam 
kolam sebesar 60 m3.

Sementara itu, berdasarkan analisis pola tanam 
yang sebelumnya dilakukan diketahui bahwa pola 
tanam yang dilakukan di lahan budidaya pada 
jagung manis – jagung manis – ubi cilembu. Pola 
tanam ini dipilih berdasarkan komoditas yang biasa 
dikembangkan oleh petani lahan kering setempat 
yang memiliki nilai pendapatan yang paling tinggi. 
Air limpasan permukaan yang ditampung dalam 
kolam pemanenan digunakan sebagai sumber 
air irigasi pada bulan kemarau dimana tanaman 
membutuhkan air irigasi. 

Analisis Curah Hujan Wilayah
Berdasarkan polygon Thiessen yang dibuat 

diketahui bahwa curah hujan wilayah rata-rata di 
Kampus Unpad Jatinangor 97% dipengaruhi oleh 
curah hujan yang diukur di Stasiun SPMK Pedca 
Unpad dan 3% dipengaruhi oleh curah hujan stasiun 
Jatiroke. Hasil analisis curah hujan menunjukkan 
bahwa stasiun hujan pengamat yang digunakan 
memiliki nilai curah hujan tahunan rata-rata 
sebesar 1878,24 mm untuk SPMK Pedca Unpad 
dan 1772.26 mm untuk stasiun hujan Jatiroke. 
Berdasarkan perhitungan curah hujan wilayah 
dengan menggunakan metode Thiessen diperoleh 
nilai curah hujan wilayah rata-rata tahunan sebesar 
1879,69 mm. Adapun curah hujan wilayah bulanan 
rata-rata kampus Unpad Jatinangor berkisar 
antara 20,12 hingga 297,94 mm perbulan. Bulan 
basah dimulai dari bulan November hingga Maret 
berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman(Gambar 2).

Analisis Evapotranspirasi Potensial
Hasil perhitungan ETP pada lahan penelitian 

menggunakan Metode Penman-Monteith yang 
disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa nilai evapotranspirasi potensial pada setiap 
bulannya berbeda-beda, berkisar antara 3,63 – 
4,74 mm/hari. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil perhitungan nilai ETP ini diantaranya adalah 
suhu minimum dan maksimum, kelembaban udara, 
kecepatan angin, lokasi pengamatan berdasarkan 
geomorfologi, dan lama penyinaran matahari. 
Oleh karena itu, ETP terendah terjadi pada bulan 
Januari yang berada pada posisi musim hujan dan 
ETP tertinggi terjadi pada bulan September yang 
merupakan musim kemarau.

Perwitasari, et al.
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Analisis Neraca Air 
Sebelum dilakukan analisis neraca air, 

sebelumnya ditentukan terlebih dahulu nilai koefisien 
tanaman untuk jagung manis dan ubi cilembu 
sebagaimana tertera pada Tabel 2 berikut ini. Nilai 
koefisien tanaman dan lama waktu pertumbuhan 
yang digunakan dalam analisis neraca air mengacu 
pada buku Manual Irrigation Modul 4 : Crop Water 
Requirement and Irrigation Schedulling yang 
dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization 
(2002) dengan penyesuaian lokasi penelitian 
terlebih dahulu. Dari Tabel 2 diketahui bahwa lama 
waktu pertumbuhan untuk tanaman ubi cilembu 
adalah 135 hari, dengan demikian tanaman ubi 
cilembu maksimum dapat ditanam selama dua kali 
tanam dalam setahun.

Analisis neraca air dilakukan setelah nilai 
koefisien tanaman ditentukan. Dalam analisis 
neraca air tanaman nilai evapotranspirasi yang 
digunakan adalah nilai evapotranspirasi tanaman 
yang diperoleh melalui perkalian antara nilai 
evapotranspirasi tanaman dan koefisien tanaman. 
Awal musim tanam dalam analisis neraca air lahan 
ditentukan pada awal bulan November, dengan 
pertimbangan bahwa bulan November termasuk 
dalam kategori bulan basah sehingga resiko 
kegagalan panen karena kesalahan penentuan 
jadwal tanam dapat dihindari. 

Selain menentukan nilai koefisien tanaman, 
parameter lain yang harus diketahui adalah panjang 
akar yang nantinya digunakan dalam menghitung 
potensial ketersediaan air dalam tanah yang dapat 
dimanfaatkan oleh tanamam. Savva dan Frenken 

Tabel 1. Perhitungan ETP menggunakan Metode Penman-Monteith

Tabel 2. Nilai Koefisien Tanaman Ubi Jalar dan Jagung Manis
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(2002) menyatakan bahwa kedalaman akar ubi jalar 
adalah antara 1 – 1.5 m, namun begitu kedalaman 
effektif perakaran yang mampu menyerap air tanah 
hanya sebesar 0.9 meter (Weaver dan Bruner, 
1927) dengan nilai maximum allowable depletion 
(MAD) sebesar 65% (Allen, et.al, 1998). Dalam 
penelitian ini nilai MAD digunakan sebagai titik 
kritis pemberian air dengan potensi pengurangan 
hasil panen akibat cekaman air yang masih dapat 
ditolerir. Berbeda dengan analisis neraca air lahan 
yang menggunakan nilai kadar air pada kondisi 
titik layu permanen sebagai batas bawahnya. 
Hasil analisis neraca air lahan pada pola tanam 
jagung manis – jagung manis – ubi cilembu dapat 
dilihat pada Gambar 3. Daerah yang diarsir merah 
pada Gambar 3 menunjukkan kondisi defisit 
air pada lahan. Air irigasi harus diberikan untuk 
mengatasi kondisi defisit air di lahan akibat tidak 
mencukupinya air hujan di lapangan. Total defisit 
air yang terjadi adalah sebesar 217,42 mm selama 
satu tahun penanaman. Periode deficit air terjadi 
pada dasarian ketiga bulan Mei hingga dasarian 
pertama bulan September.Sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, defisit air pada aplikasi pola tanam 
yang direncanakan harus dipenuhi melalui kegiatan 
irigasi agar tidak mengganggu proses pertumbuhan 
tanaman.

Analisis Kebutuhan Air dan Penjadwalan Irigasi
Sebuah pengelolaan irigasi yang tepat 

mengharuskan petani untuk menghitung kebutuhan 
irigasi melalui pengukuran berbagai parameter fisik. 
Ada yang menggunakan peralatan canggih dan ada 
pula yang menggunakan estimasi atau pendugaan 
berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. 
Terdapat dua pertanyaan umum dalam pengelolaan 
dan penjadwalan irigasi, yaitu : “Kapan saya harus 
mengairi?” dan “Berapa banyak air irigasi yang 
harus diberikan”. 

Metode penjadwalan irigasi umumnya didasarkan 
pada dua metode pendekatan, yaitu pengukuran 
tanah dan pemantauan tanaman (Dwiratna 2007). 
Dalam penjadwalan irigasi diperlukan pengetahuan 
mengenai kadar air tanah yang tersedia untuk 
tanaman. Dengan mengetahui kadar air tanah yang 
tersedia, kita dapat memperkirakan tanggal awal 
dimana irigasi berikutnya harus diberikan sebelum 
cekaman air mempengaruhi produksi tanaman.

Salah satu metode untuk menentukan 
penjadwalan irigasi adalah menggunakan 
pendekatan water budget atau neraca air. Dalam 
analisis neraca air tanaman kita dapat mengetahui 
nilai defisit air yang terjadi pada pola tanam yang 
direkomendasikan. Berdasarkan analisis neraca air 
tanaman diketahui bahwa pada pola tanam Jagung 
Manis – Jagung Manis – Ubi Cilembu terjadi periode 
defisit air irigasi pada dasarian ketiga bulan Mei 
hingga dasarian pertama bulan September. Nilai 
defisit air tersebut merupakan jumlah kebutuhan air 
irigasi yang diperlukan. 

Penentuan interval irigasi atau selang waktu 
pemberian air dapat dilakukan berdasarkan 

Gambar 2. Curah Hujan Wilayah Rata-Rata di 
Kampus Unpad Jatinangor Tahun 1994 - 2014

Gambar 3. Analisis Neraca Air pada Pola Tanam Jagung Manis – Jagung Manis – Ubi Jalar
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beberapa metode, salah satunya adalah dengan 
sistem fix interval. Pada sistem fix interval, selang 
waktu pemberian air irigasi ditentukan langsung 
oleh petani dengan selang sama ataupun 
dibedakan pada setiap fase tumbuh sesuai dengan 
kondisi lingkungannya. Fix interval merupakan 
sistem penjadwalan irigasi yang diaplikasikan 
pada selang waktu tetap tidak tergantung keadaan 
air di daerah perakaran. Tanaman disiram sesuai 
dengan hasil penjadwalan irigasi dimana interval 
pemberian irigasinya 2 hari sekali sesuai pada fase 
pertumbuhannya. Alasan menggunakan interval 2 
hari sekali yaitu sesuai dengan pendapat Dwiratna 
(2007) bahwa untuk tanaman semusim di Jatinangor, 
batasan maksimum interval irigasi adalah 3hari 
pada kondisi kemarau tanpa hujan, lebih dari 
itu terjadi penurunan produksi tanaman. Tabel 3 
menunjukkan jumlah air yang harus diberikan pada 
dengan interval dua hari sekali. Berdasarkan tabel 
tersebut diketahui bahwa total frekuensi irigasi yang 
harus diberikan selama periode defisit sebanyak 55 
kali dengan puncak kebutuhan air pada dasarian 
ketiga bulan Juli dengan jumlah air yang harus 
diberikan sebesar 7,13 mm.

Berdasarkan analisis neraca air tanaman yang 
dilakukan, diketahui bahawa total defisit air atau 
total kebutuhan air irigasi yang harus diberikan 
adalah sebesar 217,42 mm dimana periode defisit 
air terjadi pada saat penanaman ubi cilembu. 
Tanaman ubi cilembu di lahan penelitian ditanam 
dalam guludan dengan luas 6 m2/guludan. Dengan 
asumsi jarak antar guludan sebesar 0,3 m maka 
jumlah guludan maksimum yang dapat dibuat 
adalah 44 buah. Sehingga luas bidang yang harus 
diairi adalah sebesar 6 m2 x 44 = 264 m2. Dengan 
demikian ketersediaan air efektif pada kolam 
tampungan runoff sebesar 60 m3 mampu mengairi 
seluruh lahan yang ditanami ubi cilembu.

Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah :
1.  Analisis neraca air di lahan penelitian 

menunjukkan bahwa total defisit air pada pola 
tanam jagung manis – jagung manis – ubi 
cilembu sebesar 217,42 mm dimana periode 
defisit air terjadi pada saat penanaman ubi 
cilembu pada dasarian ketiga bulan Mei hingga 
dasarian pertama bulan September.

2.  Total frekuensi irigasi yang diberikan sebanyak 
55 kali (interval irigasi 2 hari sekali) dengan 
puncak kebutuhan air pada dasarian ketiga 
bulan juli sebesar 7,13 mm.

3.  Dengan luas bidang yang harus diairi adalah 
sebesar 264 m2 (kebutuhan air 57,4 m3) maka 
kolam tampungan runoff sebesar 60 m3 mampu 
mengairi seluruh lahan yang ditanami ubi 
cilembu, hal ini menunjukkan bahwa sistem 
pemanenan air limpasan dapat meningkatkan 
intensitas tanam pertanian lahan kering.

Ucapan Terima Kasih

Atas terselesainya penelitian ini, penulis ingin 
mengucapkan terimakasih kepada Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian RISTEK 
& DIKTI cq. Direktur Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat dan Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Universitas 
Padjadjaranyang telah mendanai penelitian ini.

Daftar Pustaka

Allen RG, Pereira LS, Raes D, Smith M,. 1998. Crop 
Evapotranspiration (guidelines for computing 
crop water requirements). FAO Irrigation and 
Drainage Paper No. 56. Rome. Italy

Dwiratna, S, Edy Suryadi.2007. Pengaruh Selang 
Waktu Pemberian Air Terhadap Produktivitas 
Tanaman Semusim di Jatinangor.Laporan 
Penelitian Muda.Unpad. Bandung

Dwiratna, S., C. Asdak, G. Nawawi. 2010. Model 
Stokastik Curah Hujan Bulanan Dan Aplikasinya 
Dalam Penetapan Jadwal, Dan Pola Tanam 
Pertanian Lahan Kering Di Kabupaten Bandung.
Laporan Penelitian STRANAS.Unpad. Bandung

Hillel, D. 1972. Optimizing the soil physical 
Environment Toward Greater Crop Yields. 
Academic Press. New York.

Nurhayati. 2010. Analisis Karakteristik Iklim 
untuk Optimalisasi Produk Kedelai di Provinsi 
Lampung. Laporan Akhir Pelaksanaan Program 
Intensif PKPP Ristek 2010. BMKG Jakarta.

Nurpilihan, B., Dwiratna S., Amaru., K. 2014. Analisis 
Rasio Luas Daerah Tangkapan Air (Catchment 
Area) dan Areal Budidaya Pertanian (Cultivate 
Area) dalam Desain Model Run Off Management 

 Penjadwalan Irigasi
 
Dasarian

 Pemberian Air (mm) Frekuensi Irigasi
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 Jul 1 4.13 5
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 Ags 1 7.02 5
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 Ags 3 5.36 5
 Sep 1 3.03 5
  Total Frekuensi Pemberian Air 55 

Tabel 3.  Jumlah Pemberian Air Irigasi dan 
Frekuensi Irigasi.
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